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Abstract  

Indonesia produces many useful spice plants, included ginger (zingiber officinale). Ginger is extracted to 

produce oleoresin, active components, such as gingerol, shogaol, and zingiberene, providing a distinctive 

aroma and taste usefully for the food, pharmaceutical, and cosmetic industries. The study obtain the best 

value on the variable size of ginger powder and the duration of soaking in solvent (96% ethanol) on 

oleoresin yield, using the soxhlet extraction method. The ratio of ginger powder and ethanol is 1: 10 (w / 

v) with ginger powder sizes of 20, 40, 60 mesh and soaking times of 0, 3, 9 hours, operated at a temperature 

of 70 ° C for 90 minutes. The process ends with simple distillation at a temperature between 66 - 69 oC for 

90 minutes to purify the ginger oleoresin from the solvent. The highest yield of 88%, weighed 19.262 

grams, was obtained from 60 mesh (0.250 mm) ginger powder with a soaking time of 9 hours. The average 

oleoresin SG value is 0.88-0.98 gr/mL with a refractive index of 1.03-1.07. From the chromatogram of the 

GC-MS analysis results, it was known that the highest active component was zingiberene at 26.43% which 

was obtained at 20.48 minutes. 
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Abstrak   

Indonesia banyak menghasilkan tanaman rempah yang bermanfaat salah satunya jahe (zingiber officinale). 

Jahe diekstrak menghasilkan oleorensin dengan kandungan komponen aktif, seperti gingerol, shogaol, dan 

zingiberene, memberikan aroma dan rasa khas yang berguna untuk industri pangan, farmasi, dan kosmetik. 

Penelitian dilakukan untuk mendapatkan nilai terbaik pada variable ukuran serbuk jahe dan lama 

perendaman dalam pelarut (etanol 96%) terhadap rendemen oleoresin, menggunakan metode ekstraksi 

sokletasi. Perbandingan serbuk jahe dan etanol yaitu 1 : 10 (b/v) dengan ukuran serbuk jahe 20, 40, 60 mesh 

dan  waktu perendaman 0, 3,  9 jam, di operasikan pada suhu 70 °C selama 90 menit.  Proses di akhiri 

dengan distilasi sederhana pada suhu antara 66 – 69 oC selama 90 menit untuk memurnikan oleoresin jahe 

dari pelarutnya. Hasil rendemen paling besar 88%, berat 19,262 gram, diperoleh dari serbuk jahe berukuran 

60 mesh (0,250 mm) dengan lama perendaman 9 jam. Untuk nilai berat jenis oleoresin rata-rata yaitu 0,88-

0,98 gr/mL dengan indeks bias 1,03-1,07. Dari kromatogram hasil analisa GC-MS diketahui komponen 

aktif tertinggi zingiberene sebesar 26,43% yang diperoleh pada menit ke 20,48. 

Kata Kunci: jahe, ekstraksi sokletasi, distilasi sederhana, oleoresin, zingiberene 

 

1. Pendahuluan  

Jahe merupakan salah satu rempah yang banyak di jumpai di Indonesia. Indonesia yang beriklim 

tropis dengan julukan sebagai negara agraris merupakan salah satu negara produsen jahe terbesar di dunia 

selain India, Nigeria, Tiongkok, Nepal serta beberapa negara di Asia Selatan dan Afrika. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik (BPS), produksi jahe Indonesia total mencapai 190.257.467 kg per 10 Juni 2025 

dengan propinsi penghasil jahe terbanyak di Jawa Barat yaitu 48.774.309 kg dan berturut-turut diikuti oleh 

Jawa Timur sebanyak 28.760.163 kg dan Jawa Tengah sebanyak 28.644.043 kg [1]. Meskipun produksi 

jahe Indonesia berfluktuasi dalam beberapa tahun terakhir, akan tetapi Indonesia masih memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan ekspor jahe ke berbagai negara seperti Malaysia, Pakistan, dan India. Jahe telah 

digunakan sebagai bumbu, bahan penyedap, dan suplemen nutrisi selama lebih dari 3000 tahun di Cina, 

Jerman, India, Yunani, Amerika Serikat, Indonesia, dan negara-negara lain [2]. Sementara itu, di India, jahe 

segar dimanfaatkan untuk mengatasi flu, artritis, pneumonia, kemandulan, infeksi cacing perut, sakit gigi, 

tuberkulosis, muntah, batuk, asma, bronkitis, radang tenggorokan, diare, sakit kepala, luka infeksi dan 

malaria [3].   
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Jenis jahe yang paling umum dijumpai sehari-hari di pasaran yaitu, jahe gajah (Zingiber officinale 

var. giganteum), jahe emprit (Zingiber officinale) dan jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum) seperti 

yang terlihat berturut-turut pada Gambar 1. Masing-masing jahe ini dibedakan berdasarkan bentuk, ukuran, 

dan warna rimpang selain tingkatan rasa pedas dan aromanya. Jahe umumnya mengandung dua jenis 

komponen, yaitu volatile oil (minyak mudah menguap) dan non-volatil oil (minyak tidak menguap) [4]. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.  Jahe Gajah, Jahe Emprit, Jahe Merah 

 

Komponen volatil mencakup 1–3% dari total berat jahe. Secara eksplisit jahe dikaitkan dengan 

minyaknya, yang mengandung seskuiterpen, yaitu bisabolena, zingiberena, zingiberol, seskuifellandren, 

kurkumen, dan senyawa lainnya, seperti 6-dehidrogingerdion, galano lakton, asam sulfonat jahe, zingeron, 

geraniol, neral, monoasildigalaktosil gliserol, dan glikolipid jahe. Selanjutnya, kandungan senyawa aktif 

utama pada jahe yang bersifat non-volatile, seperti gingerol atau shogaol juga terdapat pada oleoresin [5].  

Gingerol dan shogaol merupakan senyawa fenolik terpenting yang ditemukan dalam minyak jahe. Adapun 

gingerol dan shogaol memberikan rasa pedas dan sifat antioksidan, antiradang, serta antibakteri. Gingerol 

bekerja dengan menghambat produksi prostaglandin dan leukotrien, dua senyawa yang berperan dalam 

proses peradangan [6].  

Oleoresin sebagai hasil ekstrak dari bagian rimpang jahe digunakan sebagai bahan tambahan pangan 

atau obat bahkan juga untuk kosmetik dan parfum juga dapat digunakan sebagai bahan baku pestisida 

nabati. Komponen oleoresin dihasilkan dari proses ekstaksi sokletasi jahe emprit, dimana jahe jenis emprit 

adalah yang paling banyak ditemukan di Indonesia dan harganya cenderung paling murah di antara jenis 

lainnya karena merupakan varietas lokal yang paling umum. Adapun harga jahe emprit segar di pasaran per 

kilogram rata – rata bervariasi akan tetapi pada umumnya dikisaran Rp. 26.000,- sampai Rp. 50.000,- pada 

bulan oktober 2025. Penelitian ini melakukan proses ekstraksi dengan metode sokletasi terhadap jahe 

emprit untuk menghasilkan ekstrak komponen oleoresin jahe secara maksimal dengan melibatkan variasi 

variabel, seperti ukuran serbuk jahe emprit dan waktu perendaman serbuk jahe dalam pelarut ethanol 96% 

dengan perbandingan 1:10 (b/v). 

  

2.   Metode Penelitian 

2.1 Bahan dan Alat 

Pada proses ekstraksi oleoresin, bahan utama adalah jahe emprit dengan jenis pelarut etanol 96%. 

Sementara itu alat utama yang digunakan terdiri dari: satu set alat ekstraksi sokletasi dan satu set alat 

distilasi sederhana skala laboratorium. Adapun alat bantu lainnya adalah: oven untuk mengeringkan, mortan 

alu untuk menghaluskan, screening berukuran 20, 40, dan 60 mesh, dan Gas Chromatography Mass 

Spectrometry (GCMS) sebagai alat untuk menganalisa komposisi kandungan senyawa didalam oleoresin 

hasil dari proses ekstraksi sokletasi tersebut.  

 

2.2 Prosedur Penelitian 

Langkah pertama yang dilakukan pada jahe emprit adalah persiapan sampel dari jahe emprit segar 

menjadi serbuk jahe dengan melakukan pengeringan di oven pada suhu 50 oC selama 12 jam untuk 

megurangkan kadar air yang dilanjutkan dihaluskan dengan mortar hingga menjadi serbuk dengan ukuran 

masing-masing 20, 40, dan 60 mesh menggunakan alat screening untuk memisahkan ukuran serbuknya. 

Setelah itu dilanjutkan proses ekstraksi sokletasi terhadap masing-masing variasi ukuran serbuk jahe 

dengan perlakuan, tidak melakukan perendaman dengan etanol sebagai pelarut atau 0 jam, dan melakukan 

perendaman masing-masing 3 dan 9 jam dengan perbandingan serbuk jahe dan etanol, 1:10 (b/v). 

Selanjutnya proses ekstraksi sokletasi dilakukan selama 90 menit (1,5 jam) pada suhu 70 oC dan 

menghasilkan ekstrak oleoresin dan ampas. Dengan menggunakan alat distilasi sederhana, dilakukan proses 

pemisahan atau pemurnikan ekstrak oleoresin dari pelarutnya dengan suhu antara 66-68 oC selama ± 90 

menit sehingga didapatkan produk oleoresin jahe emprit murni.   
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2.3 Metode Analisa 

Oleoresin yang dihasilkan dari proses ekstraksi sokletasi dianalisa dengan beberapa analisa yaitu, 1. 

Analisa rendemen, 2. Analisa berat jenis, 3. Analisa Indeks Bias, dan 4. Analisa komposisi kandungan 

oleoresin jahe emprit menggunakan alat GC-MS jenis Trace 1310. 

1.  Analisa Rendemen Oleoresin 

Rendemen oleoresin yang terkandung dalam rimpang jahe emprit yang sudah dijadikan serbuk 

kering hasil dari ekstraksi sokletasi dinyatakan dalam volume per berat dengan satuan kadar dalam persen 

(%). Perhitungan rendemen berdasarkan berat kering sample yaitu, 

 

𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑂𝑙𝑒𝑜𝑟𝑒𝑠𝑖𝑛 (𝑚𝐿)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐾𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔𝑟)
𝑥100% 

 

2. Analisa Berat Jenis Oleoresin  

Berat jenis oleoresin jahe emprit, didapatkan dari perbandingan  berat sample oleoresin dengan berat 

air aquadest dalam volume dan suhu yang sama [7]. Masing-masing diadakan perlakuan yang sama dimana 

1 ml air aquadest diambil dengan pipet volume 1 ml yang dimasukkan ke dalam piknometer dan ditimbang 

beratnya, begitu juga dengan sampel oleoresin jahe merah. Sehingga hasilnya berat jenis oleoresin dihitung 

dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 1 𝑚𝐿 𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑂𝑙𝑒𝑜𝑟𝑒𝑠𝑖𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑇𝑜𝐶

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 1 𝑚𝐿 𝑎𝑞𝑢𝑎𝑑𝑒𝑠𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑇𝑜𝐶
 

Koreksi temperatur pembacaan ke temperatur standard yang diinginkan dirumuskan 

Berat Jenis (25°C) = Berat Jenis (T°C) + 0,00064 (T - 25) 

Dimana : Berat Jenis (T) = bobot minyak pada suhu pengukuran T 0C  

                0.00064 = faktor koreksi bobot jenis minyak untuk perubahan suhu 10C 

Berat jenis merupakan kriteria penting kualitas dan kemurnian suatu minyak esensial dimana sering 

dihubungkan dengan fraksi berat komponen-komponen yang terkandung didalamnya. Nilai berat jenis yang 

semakin besar menunjukkan bahwa semakin besar fraksi berat komponen yang terkandung dalam minyak 

atsiri jahe dan begitupun sebaliknya [8]. Analisis bobot jenis dilakukan untuk mengetahui apakah nilai 

bobot jenis dari minyak atsiri jahe yang dihasilkan memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan pada SNI 

06-1312-1998 yaitu sebesar 0,8720-0,8890.  

 

3. Analisa Indeks Bias  

Nilai indeks bias merupakan suatu yang bersifat spesifik, sehingga nilai indek bias juga dapat 

dipergunakan untuk menetapkan kemurnian suatu senyawa, mengenal suatu zat serta menetapkan 

kepekatan suatu senyawaan [9]. Alat analisa indeks bias menggunakan refractometer prisma digital. Sesuai 

dengan prosedur analisa indeks bias, langkah awal diharuskan untuk mengkalibrasi alat refractometer 

dengan meneteskan aquadest pada kaca prisma kemudian dilap tissue kering dalam 1 kali usapan dan 

dilakukan tiga kali pengulangan untuk mendapatkan hasil rata-rata yang tepat. Selanjutnya diteruskan 

dengan analisa terhadap sample oleoresin dengan cara yang sama yaitu bagian kaca prisma refractometer 

diteteskan 2-3 tetes sample oleoresin dengan mengarahkan kaca prisma yang sudah ditutup ke sumber 

cahaya. Kemudian, nilai indeks bias yang terhasil dibaca berdasarkan batas antara derah berwarna biru dan 

putih.    
 

4. Analisa Gas Chromatography-Mass Spectrometry  

Untuk mengetahui jenis komponen yang terkandung pada sampel oleoresin jahe emprit, maka teknik 

yang sering digunakan adalah melakukan analisa sampel dengan menggunakan alat instrument Gas 

Chromatography-Mass Spectrometry (GS-MS), dalam hal ini GC-MS yng digunakan jenis merek Thermo 

Scientific Type Trace 1310. Bagaimanapun metode analisa dengan GC-MS ini memiliki kemampuan 

mendeteksi dan mengidentifikasi senyawa volatil dengan tingkat akurasi yang tinggi yang menjadikannya 

alat yang sangat efektif untuk analisis minyak atsiri dan oleoresin [10]. 

 

3.   Hasil dan Pembahasan 

3.1 Analisa Rendemen Oleoresin Jahe Emprit  

Hasil ekstraksi oleoresin jahe emprit diketahui dari hasil analisa rendemen terhadap lama 

perendaman serbuk jahe didalam pelarut etanol 96% dan juga berdasarkan variasi ukuran serbuk jahe itu 
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sendiri. Adapun lamanya waktu perendaman mulai dari 0, 3, dan 9 jam dengan masing-masing lama 

perendaman terhadap tiga variasi ukuran serbuk jahe berturut-turut mulai dari 20, 40, dan 60 mesh. 

 

 
Gambar 2. Grafik hubungan lama perendaman dan ukuran serbuk jahe  

terhadap % Rendemen 
 

Hasil analisa rendemen oleoresin ditunjukkan pada Gambar 2, dimana seperti terlihat pada grafik 

batang bahwa pada waktu perendaman 9 jam dengan ukuran serbuk jahe 60 mesh memperlihatkan % 

rendemen oleoresin yang paling besar yaitu sebesar 88% dengan berat minyak oleoresin 19,2622 gram. 

Pengurangan ukuran partikel menyebabkan peningkatan luas permukaan spesifik dan secara umum 

meningkatkan rendemen [11]. Hal ini terlihat pada ukuran serbuk jahe 20, 40, dan 60 mesh untuk masing-

masing durasi perendaman 0, 3, dan 9 jam memperlihatkan bahwa ukuran serbuk yang paling kecil 

mempunyai % rendemen yang paling besar. Adapun pengecilan ukuran bahan baku adalah salah satu upaya 

untuk meningkatkan hasil dari ekstraksi, dimana hal ini dimaksudkan untuk memperluas bidang kontak 

dengan pelarut.  

Operasi ekstraksi dapat berlangsung lebih baik dengan diameter partikel diperkecil, sehingga produk 

ekstrak yang diperoleh lebih besar [12]. Akan tetapi ukuran penghalusan serbuk harus diperhatikan, karena 

ukuran serbuk yang terlalu halus juga akan mengganggu pemisahan pelarut menjadi lebih sulit. Demikian 

pula untuk durasi perendaman serbuk jahe, dimana semakin lama serbuk jahe direndam dalam pelarut maka  

semakin cepat dan banyak yang terekstrak ini disebabkan karena semakin lama perendaman membuat 

semakin mudah jaringan serbuk jahe berkontak dengan pelarutnya sehingga akan mudah terekstrak dan 

semakin besar rendemen oleoresin yang dihasilkan [13].   

 

3.2  Analisa Berat Jenis Oleoresin Jahe Emprit 

Analisa berat jenis pada oleoresin jahe emprit juga dilakukan yang hasilnya seperti ditunjukkan pada 

Gambar 3. Bagaimanapun berat jenis oleoresin penting untuk diketahui seperti yang didefinisikan oleh 

Guenther, 1948 bahwa berat jenis oleoresin adalah perbandingan dari berat oleoresin dengan berat air dalam 

volume dan suhu yang sama. 
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Gambar 3. Grafik hubungan lama perendaman dan ukuran 

serbuk jahe terhadap Berat Jenis 

 

Grafik batang yang ditunjukkan pada Gambar 3, menyatakan nilai rata-rata berat jenis untuk 

masing-masing variasi ukuran serbuk mulai dari 20, 40, dan 60 mesh dengan lama perendaman 0, 3, dan 9 

jam. Dari hasil analisa didapatkan nilai berat jenis paling rendah yaitu 0,8845 terdapat pada serbuk jahe 

berukuran 20 mesh dengan lama perendaman 3 jam dalam pelarut, sementara itu nilai berat jenis paling 

tinggi diperoleh dari perendaman serbuk jahe selama 9 jam terhadap ukuran serbuk jahe 40 mesh yaitu 

0,9824.   

Sehingga berdasarkan rata-rata berat jenis yang di analisa dari ekstraksi oleoresin jahe emprit yaitu 

dari 0,88 sampai 0,98 gr/ml. Hasil akhir menunjukan bahwa nilai berat jenis yang dianalisa masih berada 

dalam rentang spesifikasi berat jenis oleoresin jahe yang mengacu pada hasil pemeriksaan LPTI dan BP 

Kimia Bogor yaitu 0,8910 – 0,9160, kalaupun nilai berat jenis yang tertingginya melampaui hasil 

pemeriksaan LPTI dan BP Kimia Bogor, jumlah pelarut yang semakin banyak mampu mengekstrak minyak 

dengan bobot molekul yang lebih besar, sehingga meningkatkan berat jenisnya [14].  Bagaimanapun, 

menganalisis berat jenis oleoresin jahe berguna untuk menentukan kualitasnya, karena nilai ini dapat 

mengindikasikan konsentrasi dan kemurnian produk. 

 

3.3  Analisa Indeks Bias Oleoresin Jahe Emprit 

Analisis indeks bias oleoresin jahe digunakan untuk menentukan kualitas produknya, sering 

digunakan untuk menguji kemurnian dengan melihat seberapa pekat minyak tersebut, dimana semakin 

padat komponen penyusun dari minyak tersebut maka akan semakin sulit cahaya melewati medium [15]. 

Gambar 4, menunjukkan hasil uji hubungan lama perendaman dan ukuran serbuk jahe terhadap indeks 

bias. Nilai indeks bias paling kecil didapatkan dari ukuran serbuk jahe 60 mesh pada 0 jam perendaman 

yaitu sebesar 1,035, sementara itu nilai indeks bias paling tinggi 1,071 yang didapatkan dari ukuran serbuk 

20 mesh dengan lama perendaman 9 jam. Adapun spesifikasi indeks bias oleoresin jahe emprit yang 

mengacu pada hasil pemeriksaan LPTI dan BP Kimia Bogor adalah 1,4679 – 1,4901, hal ini menunjukan 

bahwa hasil indeks bias pada penelitian ini diluar dari spesifikasi yang diacu. Hal ini kemungkinan 

disebabkan oleh keberadaan etanol sebagai pelarut belum sepenuhnya terpisah dari oleoresin yang 

menyebabkan nilai indeks biasnya kecil.  

Indeks bias oleoresin dipengaruhi oleh jenis pelarut yang digunakan. Indeks bias oleoresin yang 

diekstrak dengan pelarut n-hexane mempunyai nilai indeks bias yang lebih besar bila dibandingan dengan 

oleoresin yang diesktrak dengan pelarut etanol dan aseton. Karena n-hexane mempunyai nilai titik didih 

yang paling rendah dibandingkan dengan etanol dan aseton sehingga n-hexane mempunyai kemampuan 

untuk menguap lebih banyak dari oleoresin yang memyebabkan nilai indeks bias oleoresin besar [16]. 
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Gambar 4. Grafik hubungan antara perendaman dan ukuran serbuk 

jahe terhadap Indeks Bias 

3.4 Analisa Hasil Oleoresin Jahe Emprit menggunakan Alat GC-MS 

Analisa komposisi kandungan senyawa aktif oleoresin yang merupakan hasil dari proses ekstraksi 

sokletasi serbuk jahe merah dilakukan dengan menggunakan alat analisa Gas Chromatography Mass 

Spectrometry (GC-MS). Adapun analisa dilakukan pada hasil yang memiliki rendemen tertinggi yaitu 88% 

dengan berat minyak oleoresin 19,2622 gram. 

 
Table 1. Hasil Analisa Oleoresin Jahe Emprit menggunakan Alat GC- MS 

Senyawa Aktif Kadar (%) Waktu Retensi (min) 

Zingiberene 26,43 20,48 

Sesquisabinene 13,05 20,82 

Curcumene 7,77 20,32 

Zingiberone 4,02 22,00 

Cubenol 4,13 21,81 

Linalool 0,14 9,96 

Impurities 44,46 - 

 

Tabel 1 yang merupakan tabel hasil analisa oleoresin jahe emprit, menampilkan jenis senyawa-

senyawa aktif yang terkandung dalam oleoresin dimana hasil dari analisa GC-MS ini dilihat berdasarkan 

kromatogramnya yang ditunjukkan berdasarkan waktu retensi dan persen luas area.  Zingiberene 

merupakan senyawa volatil utama dalam oleoresin jahe [17] dan terlihat mempunyai kadar yang paling 

tinggi yaitu sebesar 26,34% yang muncul pada waktu retensi 20,48 menit. Sebagai salah satu senyawa 

bioaktif utama yang kaya akan minyak esensial jahe, zingiberene merupakan bahan alami antioksidan yang 

berfungsi sebagai agen antivirus dan antifertilitas. Produk yang mengandung zingiberene telah banyak 

digunakan sebagai kontrasepsi alami, kosmetik, rempah-rempah, pestisida dan sebagainya [18]. Adapun 

struktur dari zingiberene terlihat pada Gambar 5 dibawah.  

 

 

 

 

 
Gambar 5. Struktur Kimia Zingiberene 
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4. Kesimpulan  

Ukuran serbuk jahe mempengaruhi rendemen oleoresin yang didapat tambahan pula lama 

perendaman serbuk jahe dalam pelarutnya yaitu etanol dengan konsentrasi 96%. Seperti diketahui bahwa 

metode ekstraksi sokletasi merupakan metode ekstraksi padat-cair yang digunakan untuk memisahkan 

senyawa dari bahan padat menggunakan pelarut yang mengalir secara berulang-ulang dalam proses 

kontinu, sehingga dapat mengisolasi komponen yang diinginkan secara efisien dengan jumlah pelarut 

minimal. Semakin kecil ukuran serbuk jahe dan semakin lama perendaman bahan dengan pelarut maka 

semakin mudah jaringan serbuk jahe berkontak dengan pelarutnya sehingga akan mudah terekstrak dan 

semakin besar rendemen oleoresin yang dihasilkan. Rendemen oleoresin jahe yang paling tinggi yaitu 88% 

diperoleh dari ekstraksi sokletasi pada ukuran serbuk jahe 60 mesh yang dioperasikan selama 9 jam. 

Sementara itu dari hasil analisa GC-MS diketahui kandungan komponen Zingiberene pada oleoresinnya 

sebesar 26,43% sebagai komponen utama yang banyak manfaatnya baik itu untuk dikonsumsi ataupun 

untuk perawatan dan pengobatan. 
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